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MUHAMMADIYAH.OR.ID, YOGYAKARTA -- Muhammadiyah adalah organisasi dakwah yang
mempunyai banyak bidang. Bidang di Muhammadiyah dibagi menjadi beberapa organisasi otonom
(ortom). Sehingga, menggerakkan ortom menjadi sebuah hal penting sebagai bentuk dakwah dan
menjaga eksistensi persyarikatan.

Hal tersebut seperti yang disampaikan Haedar Nashir, Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
Haedar mengatakan, seluruh lapisan persyarikatan termasuk ortom, harus mampu tampil dinamis, penuh
militansi dan bergerak ke depan untuk syiar dakwah. 

"Oleh karena itu, kita harus terus menerus memupuk hal-hal baik untuk kemajuan Muhammadiyah,"
ujarnya saat menyampaikan tausyiah pada Tabligh Akbar Pemuda Muhammadiyah Bersama Palestina di
Masjid KH Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Sabtu (16/12). 

Menurut Haedar, eksistensi dan peran Muhammadiyah dan 'Aisyiyah yang saat ini sudah sampai ke
pelosok 3T menjadi sebuah bukti bahwa Muhammadiyah dengan seluruh kekuatan tidak pernah padam
dalam menyebarkan Islam yang rahmatan lil alamin untuk kemajuan bangsa dan persyarikatan. 

"Makanya, dimana pun melakukan kegiatan, Muhammadiyah kita ini bukan sekedar aktivitas teknis
semata, tapi ada ruh pergerakan yang melekat dengan jati diri dan karakter Muhammadiyah,"
tambahnya. 

Haedar melanjutkan, dalam berorganisasi di Muhammadiyah ini harus selalu mengingat bahwa kita
semuanya memahami dan menghayati karakter pergerakan Muhammadiyah sebagai bagian yang tak
terpisahkan.

Seluruh lapisan persyarikatan juga harus memahami ciri utama karakter pergerakan menurut
Muhammadiyah sebagai harakat islamiyyah.

"Kita harus tahu jati diri Muhammadiyah, yakni sebagai pergerakan dakwah, berkarakter tajdid atau
pembaharuan, merujuk pada Al Qur'an As-sunah dan mengembangkan ijtihad atau pemikiran yang
berkemajuan, organisasi tengahan yang tetap kokoh pada prinsip dan bukan merupakan bagian dari
politik praktis," jelas Haedar. 

Haedar menekankan, Muhammadiyah ini adalah gerakan dakwah. Oleh karena itu, tujuan utamanya
adalah menyeru orang untuk berbuat kebaikan dan mencegah dari yang mungkar atau buruk. 

"Teruslah menyerukan dakwah dengan baik, berlomba-lomba dalam kebaikan dan hindari aksi dakwah
yang penuh dengan konfrontasi," tutup Haedar. (nisa)
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